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ABSTRACT

Malnutrition in a prospective married couple is the risk of problems during pregnancy and labor. To
prevent the problems of malnutrition, they need to apply balanced nutrition guidelines. The application of
balanced nutrition guidelines can be influenced by knowledge and social-culture beliefs. This study aimed
to determine the relationship between diet, nutritional knowledge, and socio-culture with prospective
married couples' nutritional status by using a cross-sectional design. The population is 208 prospective
married couples. Subjects were 136 respondents, selected by consecutive sampling technique. The study
was conducted in March-June 2022. Data analysis was carried out univariate and bivariate with a chi-
square test. The majority of respondents have normal nutritional status (63.2%) and the chi-square test
showed that there is a relationship between food diversity (p=0.047) and nutrition knowledge (p=0.020)
with nutritional status, however, there is no relationship between meal frequency (p=0.834), dietary
restrictions (p=0.178) and myths (=-0.470) with nutritional status. The conclusion is food diversity and
nutrition knowledge are associated with prospective married couples' nutritional status, while meal
frequency, dietary restrictions, and myths are not associated. A prospective married couple should seek
information about nutrition from trusted sources and apply balanced nutrition guidelines.

Keywords: diet, nutritional knowledge, nutritional status, prospective married couple, socio-culture

ABSTRAK

Status gizi kurang dan berlebih pada calon pengantin menjadi risiko permasalahan pada saat kehamilan
dan kelahiran. Agar tidak terjadi permasalahan gizi, maka calon pengantin perlu menerapkan pedoman
gizi seimbang termasuk pola makan sehat yang penerapannya dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan
sosial budaya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara pola makan, pengetahuan gizi
seimbang dan sosial budaya dengan status gizi calon pengantin di KUA Kecamatan Pancoran Mas.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif desain cross-sectional. Populasi penelitian
adalah 208 calon pengantin yang mendaftarkan pernikahannya pada bulan Juni. Sampel yang diambil
sebesar 136 calon pengantin dengan teknik pengambilan sampel consecutive sampling. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret-Juni 2022. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji
Chi-square. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar calon pengantin memiliki status gizi normal
(63,2%) Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan antara jenis makanan (p=0,047) dan
pengetahuan gizi seimbang (p=0,020) dengan status gizi dan tidak terdapat hubungan antara frekuensi
makan (p=0,834), pantangan makan (p=0,178) dan mitos (p=0,470) dengan status gizi. Kesimpulan
penelitian ini adalah jenis makanan dan pengetahuan gizi seimbang berhubungan dengan status gizi
calon pengantin, sedangkan frekuensi makan, pantangan makan dan mitos tidak berhubungan dengan
status gizi calon pengantin. Calon pengantin diharapkan untuk menambah pengetahuannya mengenai gizi
dengan mencari informasi dari sumber terpercaya serta mengonsumsi makanan yang sesuai dengan gizi
seimbang agar siap dalam menghadapi kehamilan dan melahirkan generasi sehat.

Kata kunci: calon pengantin, pengetahuan gizi seimbang, pola makan, sosial budaya, status gizi
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PENDAHULUAN

erdasarkan laporan dari Global Nutrition
BReport tahun 2021, sekitar 2,2 miliar

orang dewasa di dunia mengalami
kelebihan berat badan dan World Health
Organization melaporkan 462 juta orang
memiliki berat badan yang kurang. Selain itu,
setiap negara anggota ASEAN  memiliki
permasalahan kekurangan gizi dan prevalensi
kelebihan berat badan pada orang dewasa juga
meningkat sejak tahun 2000. Indonesia juga
masih memiliki permasalahan gizi pada usia
dewasa, kekurangan berat badan dan kelebihan
berat badan mengalami peningkatan sejak
tahun 2013.13

Kementerian Kesehatan RI menjabarkan
status gizi sebagai keseimbangan jumlah zat
gizi yang masuk dengan jumlah yang diperlukan
oleh tubuh guna menjalankan fungsi biologis
tubuh, seperti pertumbuhan dan perkembangan,
beraktivitas dan memelihara  kesehatan.
Indonesia memiliki permasalahan terkait status
gizi, yaitu meningkatnya gizi kurang dan gizi
lebih yang disebut dengan beban gizi ganda.
Beban gizi ganda dapat menjadi masalah di
semua kelompok usia, termasuk dewasa.*

Kecukupan gizi pada calon pengantin yang
nantinya menjadi calon ibu akan memengaruhi
kondisi kesehatan pada masa konsepsi dan
kehamilan.® Keadaan gizi calon pengantin
memiliki peranan yang penting untuk proses
pembuahan. Penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini (2015) menemukan bahwa wanita
yang mengalami obesitas akan berdampak
pada terganggunya proses pembuahan.® Selain
itu, status gizi calon pengantin juga
memengaruhi  kondisi bayi yang akan
dilahirkannya. Penelitian Irawati dan Salimar
(2014) membuktikan bahwa status gizi ibu yang
kurang (<18,5 kg/m2) sebelum hamil menjadi
faktor risiko kelahiran berat bayi lahir rendah
(BBLR).” Permasalahan gizi sebelum menikah
juga merupakan akar dari permasalahan
stunting. Angka stunting di Indonesia masih
berada pada angka 24,4 persen berdasarkan
data Survei Status Gizi Balita Indonesia tahun
2021. Angka ini masih belum sesuai dengan
standar WHO yang menargetkan angka stunting
di bawah 20 persen.?

Usia dewasa (>19 tahun) merupakan usia
yang dianggap  sudah  ideal  untuk
melangsungkan pernikahan. Berdasarkan data
yang dihimpun dari Riskesdas 2013, prevalensi
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status gizi pada dewasa >18 tahun di Indonesia
meliputi 8,7 persen kurus, 13,3 persen gemuk
dan 15,4 persen obesitas. Angka ini meningkat
pada Riskesdas 2018 yang menunjukkan status
gizi kurus meningkat 0,6 persen menjadi 9,3
persen, gemuk meningkat 0,3 persen menjadi
13,6 persen dan obesitas meningkat 6,4 persen
menjadi 21,8 persen. Provinsi Jawa Barat
menjadi provinsi ke-10 yang memiliki status gizi
normal terendah dengan angka 54,1 persen
pada 2018, angka ini menurun 7,9 persen dari
sebelumnya 62 persen pada tahun 2013.°
Sedangkan pada 2018, Kota Depok menjadi
kota yang memiliki status gizi normal paling
rendah di Provinsi Jawa Barat dengan angka
4558 persen, angka ini juga menurun 9,92
persen dari sebelumnya 555 persen pada
tahun 2013.1 Sementara itu, orang dewasa
dengan status gizi kurus, gemuk dan obesitas
justru mengalami peningkatan baik di Provinsi
Jawa Barat maupun di Kota Depok. Kecamatan
Pancoran Mas sendiri menjadi urutan ke-4
dalam jumlah ibu hamil terbanyak yang
mengalami Kurang Energi Kronik (KEK). KEK
juga merupakan permasalahan gizi yang terjadi
apabila tubuh kekurangan asupan zat gizi yang
dibutunkan dan akan menyebabkan berbagai
dampak kesehatan.

Status gizi pada calon pengantin dapat
dipengaruhi dari pengetahuan. Pengetahuan
merupakan hal yang sangat penting dalam
menentukan sikap dan perilaku seseorang,
termasuk pengetahuan gizi. Dari pengetahuan
gizi, terbentuk kebiasaan makan individu.'
Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan
mengenai konsep yang berkaitan dengan gizi,
termasuk pengetahuan tentang pengaturan
makan, makanan bergizi dan pedoman gizi
seimbang.’® Permasalahan mengenai
rendahnya pengetahuan gizi seimbang masih
banyak ditemukan khususnya pada calon
pengantin. Hal ini dibuktikan penelitian yang
dilakukan oleh Melani et al., 2019 bahwa
sebagian besar calon pengantin (96,32%)
memiliki pengetahuan gizi seimbang yang
kurang.™

Selain pengetahuan, perilaku seseorang
dapat terbentuk karena pengaruh dari sosial
budaya. Sosial budaya merupakan segala hal
yang tercipta dari pemikiran dan budi nurani
manusia dalam kehidupan bermasyarakat.'
Nilai dan pandangan masyarakat mendorong
masyarakat untuk berperilaku sesuai dengan
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tuntutan budaya, misalnya larangan untuk
memakan  makanan  tertentu.  Adanya
kepercayaan pantangan terhadap makanan
yang tidak lepas dari faktor budaya tentu akan
menimbulkan permasalahan gizi."® Pantangan
terhadap makanan dapat menyebabkan tubuh
kekurangan zat gizi yang dibutuhkan. Padahal,
calon pengantin harus menjaga keseimbangan
asupan zat gizinya menjelang pernikahan guna
menciptakan kehamilan yang sehat. Jika
asupan gizi sebelum menikah tidak terpenuhi
akan meningkatkan risiko terjadinya malnutrisi,
khususnya ketika terjadi kehamilan."

Dari pengetahuan gizi seimbang dan
kepercayaan sosial budaya, dapat terbentuk
pola makan. Status gizi dapat dipengaruhi dari
pola makan seseorang. Pola makan akan
menentukan jumlah zat gizi yang masuk ke
dalam tubuh'®, Jumlah makanan yang cukup,
jenis makanan yang beragam dan frekuensi
makan yang teratur berperan penting dalam
penentuan status gizi.'*20 Namun, masih
terdapat permasalahan terkait pola makan di
masyarakat Indonesia. Pola makan tidak sehat
dihubungkan dengan status gizi dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sudikno et al.,
(2015) dimana kebiasaan makan tidak sehat
berpengaruh pada kejadian obesitas sentral
pada orang dewasa.?’

Berbagai permasalahan terkait pola makan
tidak sehat, pengetahuan gizi seimbang yang
kurang pada calon pengantin, serta pengaruh
budaya terhadap makanan membuat peneliti
ingin mempelajari apakah masalah tersebut
menjadi penyebab permasalahan dalam status
gizi, mengingat pentingnya kondisi status gizi
bagi calon pengantin untuk melangsungkan
kehamilan serta upaya pemerintah yang
memfokuskan calon pengantin sebagai ujung
tombak perbaikan gizi di Indonesia, maka
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan pola
makan, pengetahuan gizi seimbang dan sosial
budaya dengan status gizi calon pengantin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian
ini meliputi pola makan yang terbagi menjadi
jenis  makanan dan frekuensi makan,
pengetahuan gizi seimbang mengenai pedoman
gizi seimbang, serta sosial budaya yang dilihat
dari pantangan makan dan kepercayaan mitos.
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Jenis makanan merupakan ragam makanan
yang dikonsumsi oleh calon pengantin,
frekuensi makan adalah tingkat keseringan
calon pengantin mengonsumsi makanan dalam
satu hari, pengetahuan gizi seimbang
merupakan pengetahuan calon pengantin
mengenai pedoman gizi seimbang, pantangan
makan berkaitan dengan makanan yang
dihindari oleh calon pengantin, dan mitos
berkaitan dengan kepercayaan calon pengantin
terhadap makanan. Sedangkan variabel terikat
dari penelitian ini adalah status gizi calon
pengantin. Status gizi calon pengantin
merupakan keadaan dimana asupan zat gizi
seimbang dengan keperluan zat gizi yang
diperlukan oleh tubuh.

Data pola makan diambil menggunakan
Food Frequency Questionnaire (FFQ), jenis
makanan dikategorikan tidak beragam apabila
konsumsi makan tidak ada dari salah satu
makanan pokok, lauk-pauk, sayuran dan buah-
buahan, dan beragam apabila konsumsi makan
lengkap dari makanan pokok, lauk-pauk,
sayuran dan buah-buahan. Frekuensi makan
dikategorikan tidak sesuai apabila frekuensi
makan <3x atau >3x sehari sehari dan sesuai
apabila frekuensi makan 3x sehari.

Data pengetahuan gizi seimbang dan
sosial budaya diambil menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Pengetahuan  mengenai  pedoman  gizi
seimbang  dikategorikan  kurang  apabila
responden menjawab benar sebesar <55
persen dari total soal, kategori cukup apabila
responden menjawab 56-75 persen soal benar
dan kategori baik apabila responden menjawab
>76 persen soal benar. Pantangan makan
dikategorikan ada dan tidak ada. Serta
kepercayaan mitos dikategorikan percaya
apabila ada salah satu pertanyaan tentang
mitos yang responden menjawab percaya, dan
tidak percaya apabila tidak ada pertanyaan
tentang mitos yang responden percaya.

Data status gizi diambil dengan
melakukan perhitungan Indeks Massa Tubuh
(IMT). Pengukuran berat badan responden
menggunakan timbangan berat badan digital
bermerk Fleco dengan tingkat ketelitian 0,1 kg
dan pengukuran tinggi badan dengan microtoise
tingkat ketelian 0,1 cm. Status gizi
dikategorikan sangat kurus apabila nilai IMT
<17 kg/m2, kurus apabila nilai IMT 17,1-18,4
kg/m2, normal apabila nilai IMT 18,5-24,9
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kg/m2, gemuk apabila nilai IMT >25,0-27,0
kg/m2, dan obesitas apabila nilai IMT >27,0
kg/m2.

Penelitian  dilakukan ~ menggunakan
penelitian kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Penelitian  bertempat di  KUA
Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok dan
dilaksanakan pada bulan Maret-Juni tahun
2022. Pengambilan sampel menggunakan
teknik consecutive sampling.

Populasi penelitian adalah seluruh calon
pengantin yang mendaftarkan pernikahannya di
KUA Kecamatan Pancoran Mas pada bulan
Juni, rata-rata calon pengantin yang mendaftar
adalah 104 pasangan atau 208 calon pengantin.
Sampel yang diambil adalah calon pengantin
yang memenuhi kriteria inklusi sebesar 136
calon pengantin. Kriteria inklusi untuk penelitian
ini adalah calon pengantin yang mendaftarkan
pernikahannya di KUA Kecamatan Pancoran
Mas pada bulan Mei-Juni 2022, bersedia
menjadi responden penelitian, serta bisa
membaca dan menulis. Adapun kriteria
eksklusinya adalah calon pengantin yang tidak
bersedia menjadi responden penelitian serta
tidak bisa membaca dan menulis.

Pengambilan data dilakukan dengan
persetujuan etk No.289/V/2022/KEPK yang
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dikeluarkan oleh KEPK Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji Chi-square
derajat kemaknaan a <0,05 dan derajat
kepercayaan 95 persen. Data yang telah diolah
kemudian disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL

Dari data responden yang berhasil
dihimpun dalam penelitian, dapat diketahui
bahwa sebagian besar calon pengantin yang
menjadi responden berusia >19 tahun (98,5%)
dan terdapat 1,5 persen responden berusia <19
tahun. Jenis kelamin perempuan menjadi
mayoritas  responden  penelitian  (70,6%)
daripada jenis kelamin laki-laki yang hanya
sebesar 29,4 persen. Hal ini dikarenakan calon
pengantn  yang datang tidak selalu
berpasangan sehingga distribusi jenis kelamin
tidak merata. Mayoritas Pendidikan terakhir
yang ditempuh calon pengantin sebagian besar
adalah perguruan tinggi (62,5%), sedangkan
37,5 persen lainnya menempuh SMA/SMK
sebagai pendidikan terakhir.

Tabel 1
Karateristik Responden Calon Pengantin-di KUA Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok

Variabel n=136 %
Status Gizi

Sangat Kurus 10 74

Kurus 14 10,3

Normal 86 63,2

Gemuk 9 6,6

Obesitas 17 12,5
Jenis Makan

Beragam 104 76,5

Tidak beragam 32 23,5
Frekuensi Makan

Sesuai 98 72,1

Tidak sesuai 38 27,9
Pengetahuan Gizi Seimbang

Kurang 22 16,2

Cukup 78 57,4

Baik 36 26,5
Pantangan Makan

Ada 55 40,4

Tidak ada 81 59,6
Mitos

Percaya 64 471

Tidak Percaya 72 52,9
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Tabel 2
Hubungan Variabel Independen dengan Status Gizi Calon Pengantin di KUA
Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok

Status Gizi OR
Variabel Malnutrisi Normal p (95% CI)
n % n % ’

Jenis Makan

Tidak Beragam 17 531 15 469

Beragam 33 317 71 g3 0047 24(10:54)
Frekuensi Makan

Tidak Sesuai 15 395 23 605

Sesuai 35 357 63 643 084 110529
Pengetahuan Gizi Seimbang

Kurang 4 182 18 81,8 0,059 -

Cukup 28 359 50 641 0,020 45(1,2-15,9)

Baik 18 500 18 50,0 0,156 1,7 (0,8-3,9)
Pantangan Makan

Ada 16 291 39 7009

Tidak Ada 34 420 47 sgo o178 05(02110)
Mitos

Percaya 21 328 43 672

Tidak Percaya 29 403 43 sg7 040 07(0314)

Berdasarkan data pada Tabel 1, mayoritas
calon pengantin memiliki status gizi normal
(63,6%). Kemudian, lebih dari setengah calon
pengantin mengonsumsi jenis makanan yang
beragam (76,5%) serta memiliki frekuensi
makan sesuai pedoman gizi seimbang (72,1%).
Sebagian besar calon pengantin  memiliki
pengetahuan mengenai gizi seimbang yang
cukup (57,4%). Mayoritas calon pengantin tidak
memiliki pantangan makan (59,6%) dan
sebagian besar calon pengantin juga memiliki
kepercayaan terhadap mitos (66,9%). Untuk
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis jenis makanan,
data dari tabel 2 menunjukkan bahwa dari 32
calon pengantin yang mengonsumsi jenis
makanan tidak beragam di antaranya
mengalami malnutrisi sebanyak 17 (53,1%) dan
memiliki status gizi normal sebanyak 15
(46,9%). Sedangkan dari 104 calon pengantin
yang mengonsumsi jenis makan beragam di
antaranya mengalami malnutrisi sebanyak 33
(31,7%) dan memiliki status gizi normal
sebanyak 71 (68,3%). Hasil uji statistik pada
variabel jenis makanan diperoleh p value =
0,047 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis makanan
dengan status gizi calon pengantin. Nilai OR
menunjukkan angka 2,4 ini berarti calon
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pengantin yang mengonsumsi jenis makanan
yang beragam berpeluang sebesar 2,4 kali lebih
besar untuk memiliki status gizi normal
dibandingkan dengan calon pengantin yang

mengonsumsi jenis makanan vyang tidak
beragam.
Berdasarkan hasil analisis frekuensi

makan, data dari Tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 38 calon pengantin dengan frekuensi
makan vyang tidak sesuai pedoman gizi
seimbang di antaranya mengalami malnutrisi
sebanyak 15 (39,5%) dan memiliki status gizi
normal sebanyak 23 (60,5%). Sedangkan, dari
98 calon pengantin dengan frekuensi makan
yang sesuai pedoman gizi seimbang di
antaranya mengalami malnutrisi sebanyak 35
(35,7%) dan memiliki status gizi normal
sebanyak 63 (64,3%). Hasil uji statistik pada
variabel pola makan didapatkan p value = 0,834
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara frekuensi
makan dengan status gizi calon pengantin.
Berdasarkan hasil analisis pengetahuan
gizi seimbang, data dari Tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 22 calon pengantin yang memiliki
pengetahuan gizi seimbang kurang di antaranya
mengalami malnutrisi sebanyak 4 (18,2%) dan
memiliki status gizi normal sebanyak 18
(81,8%). Sedangkan, dari 78 calon pengantin
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yang memiliki pengetahuan gizi seimbang
cukup di antaranya mengalami malnutrisi
sebanyak 28 (35,9%) dan memiliki status gizi
normal sebanyak 50 (64,1%). Selanjutnya, dari
36 calon pengantin yang memiliki pengetahuan
gizi seimbang baik di antaranya mengalami
malnutrisi sebanyak 18 (50,0%) dan memiliki
status gizi normal sebanyak 18 (50,0%). Hasil
uji statistk pada variabel pengetahuan gizi
seimbang didapatkan p value = 0,020 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan gizi
seimbang dengan status gizi calon pengantin.
Nilai OR menunjukkan angka 4,5 yang berarti,
calon pengantin dengan pengetahuan gizi
seimbang yang cukup dan pengetahuan gizi
seimbang yang baik berpeluang sebesar 4,5
kali untuk memiliki status gizi normal
dibandingkan dengan calon pengantin dengan
pengetahuan gizi seimbang yang kurang.

Berdasarkan hasil analisis pantangan
makan, data dari Tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 55 calon pengantin yang memiliki
pantangan makan di antaranya mengalami
malnutrisi sebanyak 16 (29,1%) dan memiliki
status gizi normal sebanyak 39 (70,9%).
Sedangkan, dari 81 calon pengantin yang tidak
memiliki pantangan makan di antaranya
mengalami malnutrisi sebanyak 34 (42,0%) dan
memiliki status gizi normal sebanyak 47
(58,0%). Hasil uji statistk pada variabel
pantangan makan didapatkan p=0,567 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pantangan
makan dengan status gizi calon pengantin.

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan
mitos, data dari Tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 64 calon pengantin yang memiliki
kepercayaan terhadap mitos di antaranya
mengalami malnutrisi sebanyak 21 (32,8%) dan
memiliki status gizi normal sebanyak 43
(67,2%). Sedangkan, dari 72 calon pengantin
yang tidak memiliki kepercayaan terhadap mitos
di antaranya mengalami malnutrisi sebanyak 29
(40,3%) dan memiliki status gizi normal
sebanyak 43 (59,7%). Hasil uji statistik juga
menyimpulkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kepercayaan mitos dengan
status gizi calon pengantin (p>0,05).

BAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebanyak 36,5 persen calon pengantin di KUA
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Kecamatan ~ Pancoran Mas  mengalami
malnutrisi dan 63,2 persen memiliki status gizi
normal. Pada penelitian ini ditemukan mayoritas
calon pengantin berusia >19 tahun (98,5%),
dimana usia ini merupakan usia yang ideal
untuk menikah karena kondisi fisik dan kognitif
individu dianggap telah matang dan mampu
untuk mengambil keputusan serta melakukan
tindakan yang diyakininya, termasuk dalam
mencari pasangan dan menikah. Usia calon
pengantin sudah sesuai dengan UU No. 16
tahun 2019 dimana batas minimal usia menikah
adalah 19 tahun.??

Dari penelitian ini didapatkan bahwa
mayoritas pendidikan terakhir calon pengantin
adalah perguruan tinggi (62,5%). Pendidikan
yang tinggi dianggap memiliki akses informasi
yang cukup mengenai sesuatu, termasuk
informasi gizi. Pengetahuan yang cukup
mengenai gizi seimbang akan merubah cara
pandang calon pengantin dalam menjaga status
gizinya serta mempertimbangkan makanan
yang akan dikonsumsinya. Sesuai dengan teori
perilaku  Lawrence  Green, pengetahuan
merupakan faktor predisposing dimana menjadi
awal dari terbentuknya sebuah perilaku
kesehatan, dalam hal ini perilaku dalam
menerapkan pola makan yang sehat.?

Dalam penelitian ini, mayoritas calon
pengantin telah memiliki pengetahuan gizi
seimbang yang cukup (57,3%) serta lebih dari
setengah calon pengantin mengonsumsi jenis
makanan yang beragam (76,5%) dan memiliki
frekuensi makan yang sesuai dengan pedoman
gizi seimbang (72,1%). Hal ini sejalan dengan
penelitan Soraya et al. (2017) vyang
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai
gizi dapat memengaruhi perilaku individu dalam
pemilihan makanan yang akan dimakan
sehingga dapat memengaruhi status gizinya.%

PMK No. 41 tahun 2014 yang mengatur
tentang pedoman gizi seimbang menyebutkan
bahwa tak ada satupun jenis pangan yang
didalamnya terkandung semua nutrisi yang
dibutuhkan tubuh. Sehingga, agar asupan gizi
yang diperlukan dapat terpenuhi, maka perlu
mengonsumsi anekaragam pangan.
Mengonsumsi makanan pokok sebagai sumber
karbohidrat yang digunakan untuk energi bagi
tubuh, lauk-pauk menjadi sumber protein serta
sayuran dan buah menjadi sumber vitamin,
mineral dan serat yang memiliki peran sebagai
antioksidan.?® Selain itu, pengaturan frekuensi
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makan juga perlu dilakukan agar tercipta status
gizi yang optimal. Kementerian Kesehatan RI
menyebutkan bahwa frekuensi makan yang
tidak teratur merupakan penyebab terjadinya
obesitas.?® Frekuensi makan yang teratur terdiri
dari tiga kali makan utama dalam sehari,
meliputi sarapan pagi, makan siang dan makan
malam. Apabila seseorang melewatkan sarapan
maka akan menyebabkan jumlah makanan
yang dimakan pada saat makan siang dan/atau
makan malam akan bertambah. Ini akan
menyebabkan berlebihnya asupan energi yang
masuk ke dalam tubuh. Kelebihan asupan
makanan tetapi kekurangan asupan makanan
bergizi seperti sayuran dan buah-buahan akan
mengakibatkan terjadinya kelebihan gizi.28

Indonesia yang kaya akan suku dan
budaya menjadikan banyak pandangan berbeda
terhadap makanan. Masyarakat percaya
tentang adanya pantangan makan dan mitos
mengenai makanan merupakan hasil dari
budaya yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat 40,4 persen calon pengantin memiliki
pantangan terhadap makanan dan 47,1 persen
percaya terhadap mitos-mitos  mengenai
makanan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Intan (2018) yang
menunjukkan bahwa fenomena mengenai mitos
makanan masih berkembang di masyarakat.?
Sebagian besar calon pengantin percaya bahwa
adanya larangan mengonsumsi makanan
tertentu di dalam agama dan budaya
mengandung nasihat baik. Menurut pandangan
masyarakat, hal-hal mengenai pantangan
makan dan mitos mengenai makan merupakan
sebuah budaya yang menyebar luas dalam
kehidupan mereka. Masyarakat Indonesia
umumnya  memiliki ~ kepercayaan  pada
pemahaman dan cerita-cerita dalam wujud
mitos yang diturunkan dari leluhur atau dari
ucapan seseorang ke orang lain. Mereka
memiliki anggapan bahwa jika menuruti anjuran
pantangan makan maka mereka akan
mendapatkan suatu rasa aman dan kebaikan
bagi diri mereka. Mereka juga percaya hal-hal
yang buruk dan tidak diinginkan akan
menghindar saat melakukan pantangan makan.
Selain itu, mereka melakukan pantangan makan
karena kepercayaan agak tidak kualat dengan
orang tua.?

Nilai terhadap makanan juga merupakan
hasil dari kebudayaan yang berkembang di

Hubungan pola makan, pengetahuan gizi...

17

Dwi Dini Krisdayani, dkk.

masyarakat. Mayoritas calon pengantin percaya
bahwa makanan memiliki simbol-simbol tertentu
dan memiliki sifat penanda kasih sayang. Dalam
banyak kebudayaan, makanan merupakan
suatu  simbolik, termasuk dalam tradisi
pernikahan. Menghidangkan makanan tertentu
dianggap sebagai simbol persaudaraan dan
kekeluargaan. Memberikan suatu makanan
kepada calon yang akan dipersunting misalnya
dianggap sebagai sebuah harapan agar
lamarannya dapat diterima-2®

Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 54,8
persen calon pengantin yang mengonsumsi
jenis makanan tidak beragam mengalami
malnutrisi. Menurut PMK No. 41 Tahun 2014
mengenai pedoman gizi seimbang, dalam
sehari dianjurkan mengonsumsi beraneka
ragam pangan mulai dari makanan pokok
sebagai sumber karbohidrat, lauk-pauk sebagai
sumber protein, serta sayuran dan buah-buahan
sebagai sumber vitamin dan mineral. Status gizi
yang baik didapatkan apabila seseorang
mengonsumsi beragam jenis makanan. Jika
salah satu zat gizi tidak terpenuhi, maka akan
timbul masalah gizi.?® Terlebih calon pengantin
memerlukan kecukupan gizi yang ideal guna
mempersiapkan kehamilan dan kelahiran yang
sehat. Sistem organ di dalam tubuh akan
mampu berfungsi secara fisiologi apabila
asupan zat gizi cukup yang berasal dari zat
energi, zat pembangun, dan zat pengatur.
Konsumsi makanan yang tidak beragam akan
berisiko kekurangan vitamin dan mineral yang
akan berhubungan dengan kegagalan fungsi
reproduksi3®  Calon pengantin perlu
mengonsumsi  makanan  beragam  guna
mencegah ketidaksuburan akibat asupan gizi
yang kurang.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
makanan dengan status gizi calon pengantin.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hasibuan et al (2020) yang
menemukan bahwa jenis makanan
berhubungan dengan status gizi (p value =
0,000). Penelitian Hasibuan menunjukkan jika
seseorang kekurangan salah satu zat gizi, maka
akan berdampak pada masalah gizi, oleh
karena itu, individu harus memenuhi sumber
karbohidrat, protein, vitamin dan mineral guna
memenuhi asupan gizi dalam tubuh sehingga
tercapai status gizi yang normal.3' Penelitian
Nasution & Ayu (2022) juga menemukan bahwa
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keberagaman jenis makanan berhubungan
dengan Indeks Massa Tubuh (p value = 0,015).
Mengonsumsi jenis makanan yang lengkap
dapat  meningkatkan peluang untuk
terbentuknya Indeks Massa Tubuh yang normal.
Kelengkapan gizi yang masuk ke dalam tubuh
ditentukan oleh keberagaman jenis makanan
yang  dikonsumsi.  Apabila  seseorang
mengonsumsi beragam jenis makanan yang
sesuai dengan pedoman gizi seimbang, maka
asupan gizinya akan terpenuhi yang kemudian
berpengaruh terhadap status gizinya.®?> Namun,
mengonsumsi jenis makanan yang beragam
juga perlu dibarengi dengan pengaturan jumlah
makan yang sesuai dengan kebutuhan tubuh.
Apabila jenis makanan lengkap namun jumlah
makanan yang dimakan berlebihan, maka akan
meningkatkan risiko terjadinya kegemukan.
Sebaliknya, apabila jumlah makanan yang
dimakan lebih sedikit dari kebutuhan tubuh,
maka akan meningkatkan risiko terjadinya gizi
kurang. Menerapkan konsumsi makan dengan
jenis makanan yang lengkap dan jumlah yang
cukup dapat dilakukan dengan menggunakan
pengaturan makan ‘Isi Piringku”. “Isi Piringku”
merupakan panduan makan yang didalamnya
terdapat beragam jenis makanan yang terdiri
dari makanan pokok, lauk-pauk, sayuran serta
buah buahan dan diatur dalam jumlah yang
tepat.?5

Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 39,5
persen calon pengantin dengan frekuensi
makan yang tidak sesuai dengan pedoman gizi
seimbang mengalami malnutrisi. Frekuensi
makan yang baik adalah tiga kali sehari terdiri
dari tiga makanan utama, yaitu makan pagi,
makan siang dan makan malam, sedangkan
frekuensi makan yang kurang baik adalah
kurang dari 3x sehari®. Frekuensi makan
teratur perlu dibarengi oleh konsumsi jenis dan
jumlah makan yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh setiap orang, sehingga status gizi yang
optimal dapat terbentuk.?

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
frekuensi makan dengan status gizi calon
pengantin. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sari (2018) yang menemukan bahwa
frekuensi makan tidak berhubungan dengan
status gizi WUS pranikah (p value= 0,365) dan
Ayuningsih & Nugroho (2021) yang juga
menemukan bahwa frekuensi makan tidak
berhubungan dengan status gizi kurang (p value
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= 0,634). Frekuensi makan yang kurang dari 3x
sehari atau lebih tidak memengaruhi keadaan
status gizi. Mereka berpendapat bahwa apabila
frekuensi makan sudah sesuai pedoman gizi
seimbang namun kandungan nutrisi, jenis
makanan dan jumlah makanan yang dikonsumsi
tidak diperhatikan, maka akan berdampak pada
status gizi.33% Penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas calon pengantin telah memiliki
frekuensi makan yang sesuai tetapi mengalami
malnutrisi. Hal ini dapat disebabkan oleh jumlah
dan jenis makanan yang dikonsumsi calon
pengantin tidak sesuai dengan kebutuhan
tubuhnya sehingga mengakibatkan calon
pengantin mengalami malnutrisi. Demikian pula
dengan calon pengantin yang frekuensi
makannya tidak sesuai namun memiliki status
gizi normal, ini dapat disebabkan karena calon
pengantin telah mendapatkan nutrisi yang
diperlukan bagi tubuhnya dengan mengonsumsi
makanan yang beragam.

Berdasarkan hasil penelitian ini, sebesar
18,2 persen calon pengantin yang memiliki
pengetahuan gizi seimbang kurang baik
mengalami malnutrisi. Notoatmodjo menyatakan
bahwa pengetahuan merupakan dasar dari
perilaku kesehatan yang akan dilakukan
individu, semakin baik pengetahuan yang
dimilikinya maka akan semakin baik pula
perilaku yang dijalankan sehingga dapat
meningkatkan status dan derajat kesehatan.®
Hal ini berarti bahwa pengetahuan memiliki
peranan yang penting dalam menentukan status
gizi calon pengantin yang dibuktikan dengan
hasil uji statistik yang menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
gizi seimbang dengan status gizi calon
pengantin.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriani et al (2020) yang
menemukan  bahwa  pengetahuan  gizi
seseorang akan memengaruhi sikap dan
perilaku individu dalam pemilihan makanan
yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
keadaan gizinya.%

Pengetahuan gizi seimbang yang cukup
akan mendorong calon pengantin  untuk
menerapkan perilaku yang sesuai dengan
pedoman gizi seimbang, mulai dari
memerhatikan makanan yang akan dikonsumsi,
melakukan aktivitas fisik, menjaga kebersihan
diri dan lingkungan serta selalu memantau berat
badannya dan akhirnya berpengaruh pada
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status gizinya. Ini menunjukkan bahwa
pentingnya melakukan sosialisasi mengenai gizi
seimbang kepada calon pengantin guna
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
calon pengantin untuk menerapkan perilaku
yang sesuai gizi seimbang sehingga tercipta
status gizi yang optimal. Hal ini dibuktikan
dengan penelitan yang dilakukan oleh
Rutdamayanti dkk (2022) yang menemukan
bahwa pemberian konseling gizi prakonsepsi
kepada calon pengantin memiliki pengaruh
terhadap peningkatan perilaku calon pengantin
dalam pemenuhan gizi prakonsepsi. Konseling
gizi prakonsepsi selama tiga kali dalam
seminggu mampu meningkatkan perilaku calon
pengantin dalam perilaku pemilihan makanan.3”

Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 29,1
persen calon pengantin yang  memiliki
pantangan makan mengalami malnutrisi. Hasil
uji statistik pada variabel pantangan makan
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pantangan makan dengan
status gizi calon pengantin. Pantangan makan
dapat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu agama,
kepercayaan budaya yang beredar
dimasyarakat, serta pantangan yang tidak jelas
akibatnya terhadap kesehatan dan kondisi gizi.
Namun, pantangan makan juga dipengaruhi
oleh kondisi kesehatan individu sehingga
menghindari makanan tertentu.?2 Jika asupan
gizi terutama pada wanita sebelum menikah
tidak terpenuhi akan meningkatkan risiko
terjadinya anemia gizi besi dan kurang energi
kronis."” Penelitian yang dilakukan oleh Intan
(2018) menemukan bahwa masih ada
masyarakat yang percaya bahwa pasangan
yang ingin memiliki keturunan dilarang makan
kedelai dan olahannya seperti tahu dan tempe
karena kedelai dianggap dapat mengganggu
kesuburan. Padahal kedelai merupakan pangan
yang kaya akan protein nabati yang baik untuk
kesuburan apabila  dikonsumsi  seimbang
dengan pangan lainnya.?’

Dalam penelitian ini, terdapat 40,4 persen
calon pengantin memiliki pantangan makan.
Calon pengantin memiliki pantangan makan
karena alasan larangan agama dan kondisi
kesehatan, salah satunya karena timbul reaksi
alergi. Alergi makanan merupakan reaksi imun
tubuh terhadap salah satu zat yang terkandung
dalam sebuah makanan.®® Namun, calon
pengantin yang memiliki pantangan terhadap
makanan tertentu perlu mencari alternatif
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makanan lainnya yang setara agar kebutuhan
gizinya tetap terpenuhi. Misalnya, apabila calon
pengantin alergi dengan telur maka calon
pengantin dapat menggantinya dengan pangan
mengandung protein lainnya seperti daging,
ikan jika ada atau kacang-kacangan seperti
tahu dan tempe agar kebutuhan protein calon
pengantin tetap dapat terpenuhi.®®

Pantangan makan akan membatasi jenis
makanan yang dikonsumsi calon pengantin dan
akhirnya akan memengaruhi asupan gizi
apabila calon pengantin mengurangi konsumsi
makanannya dan tidak mengonsumsi makanan
pengganti. Pantangan makan tidak menjadi
faktor langsung status gizi karena berdasarkan
penelitian ini, mayoritas calon pengantin yang
memiliki pantangan makan memiliki status gizi
yang normal. Hal ini dapat disebabkan karena
walaupun  calon  pengantin  memantang
makanan tertentu, mereka mendapatkan nutrisi
dari makanan lainnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zulfiani dkk
(2022) yang menemukan bahwa ibu hamil yang
memiliki pantangan makan namun status
gizinya tetap normal karena mereka mengganti
makanan yang mereka pantang dengan
makanan pengganti yang setara.*® Namun,
perlu diadakan sosialisasi kepada calon
pengantin untuk meluruskan kepercayaan yang
salah mengenai makanan tertentu karena calon
pengantin harus tetap mengonsumsi makanan
yang bervariasi.

Apabila calon pengantin memantang
makanan tertentu karena diharuskan untuk
berdiet untuk tujuan kesehatan tertentu,
hendaknya calon pengantin  melakukan
konsultasi kepada petugas kesehatan guna
mendapatkan pengaturan makanan dan formula
diet yang sesuai dengan kebutuhannya,
sehingga tidak memperburuk keadaan gizi
dalam tubuh.*’

Berdasarkan  hasil  penelitan  dapat
diketahui bahwa mayoritas calon pengantin
tidak percaya terhadap mitos makanan dan
sebesar 40,3 persen di antaranya mengalami
malnutrisi. Hasil uji statistik menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara mitos
dengan status gizi calon pengantin.

Indonesia lekat dengan  mitos-mitos
kebudayaan  mengenai makanan  yang
diturunkan dari leluhur. Salah satu mitos yang
masih dipercaya oleh calon pengantin adalah
puasa mutih. Puasa mutih merupakan salah
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satu tradisi sebelum pernikahan yang diyakini
oleh suku Jawa, dimana calon pengantin hanya
diperbolehkan mengonsumsi makanan yang
berwarna putih menjelang pernikahannya dan
dipercaya dapat menambah aura pengantin.*2
Kepercayaan ini masih dilestarikan oleh
masyarakat Indonesia, bahkan oleh masyarakat
yang bukan berasal dari suku Jawa, seperti
suku Betawi yang juga menerapkan puasa
mutih.  Penelitan ~ Ayuningtias  (2020)
menjelaskan bahwa calon pengantin yang
menjalani puasa mutih hanya diperbolehkan
mengonsumsi nasi putih, tahu putih dan tempe
kukus, kentang rebus dan telur ayam kampung
rebus. Bahkan terdapat kepercayaan lain
bahwa puasa mutih dilakukan dengan menahan
nafsu makan seperti puasa, namun saat sahur
dan berbuka hanya diperbolehkan memakan
nasi putih dan air putih. Puasa mutih dilakukan
oleh pengantin laki-laki dan perempuan selama
tiga, lima, tujuh bahkan sepuluh hari sebelum
dilangsungkannya pernikahan.#34¢ Bagi calon
pengantin  yang menjalani puasa mutih
dikhawatirkan dapat mengalami kurangnya
asupan zat gizi yang diperlukan oleh tubuh
karena makanan yang dikonsumsi menjadi tidak
beragam.

Mitos lain yang dipercaya oleh calon
pengantin adalah memakan makanan pedas
yang mengganggu kesuburan. Disamping itu,
rasa pedas telah menjadi bagian dari budaya
kuliner. Cita rasa pedas memiliki sejarah yang
panjang dalam penggunaannya sebagai bumbu,
pewarna dan pengawet makanan serta untuk
pengobatan. Salah satu bahan makanan yang
dikaitkan dengan rasa pedas ialah cabai. Zat
capsaisin yang terkandung dalam cabai dapat
menimbulkan efek terbakar di dalam mulut saat
memakannya. Namun dibalik rasa pedasnya,
cabai terkandung vitamin dan mineral yang
diperlukan oleh tubuh. Dengan memakan
makanan pedas, asupan vitamin dan mineral
dapat terisi.***¢ Anggapan makanan pedas
yang dapat mengganggu kesuburan perlu
diluruskan dengan memberikan sosialisasi
kepada calon pengantin karena belum ada
penelitian klinis yang membuktikan hal tersebut.

Namun, kepercayaan terhadap mitos
tersebut tidak berpengaruh langsung dengan
status gizi calon pengantin. Hal ini disebabkan
karena penelitian ini hanya mengukur tingkat
kepercayaan calon pengantin terhadap mitos
yang berkembang di dalam budaya, mitos yang
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dipercaya tersebut belum tentu dilakukan oleh
calon pengantin. Jika mitos tersebut dilakukan
oleh calon pengantin, maka diharapkan terdapat

penelitian lebih lanjut mengenai masalah
tersebut.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil penelitan  menunjukkan  bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
makanan dan pengetahuan gizi seimbang
dengan status gizi calon pengantin.

Saran

Calon pengantin diharapkan menambah
pengetahuan mengenai gizi dengan mencari
informasi  dari sumber terpercaya serta
mengonsumsi makanan yang sesuai dengan
gizi seimbang agar siap dalam menghadapi
kehamilan dan melahirkan generasi sehat
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